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Narkoba bisa menjerat siapa saja. Banyak 

faktor yang menyebabkan seseorang 

terpeleset ke dalam persoalan narkoba.

Kehidupan yang cenderung hedonis, 

pergaulan bebas, dan kurangnya benteng 

diri membuat seseorang rentan untuk 

mencicipi dan menggunakan barang haram.

Ancaman terhadap peredaran dan 

penyalahgunaan narkoba memang bukan 

hanya isapan jempol belaka. Acaman 

tersebut semakin hari semakin serius. Hampir 

tiada hari tanpa berita yang memberi kabar 

tentang penangkapan pengedar, pemakai, 

bandar atau pun pemasok barang haram 

tersebut. Ini memberikan sinyal kepada 

kita, bahwa perang melawan narkoba harus 

selalu digelorakan agar semakin banyak 

orang terhindar dari penyalahgunaan 

narkoba.

Selain itu, perlu dilakukan Langkah preventif 

sedini mungkin agar generasi muda 

Indonesia terhindar dari penyalahgunaan 

narkoba. Langkah preventif ini bisa dimulai 

dari keluarga sebagai institusi pertama 

tempat anak mengenal kehidupan.

Keluarga merupakan lembaga terkecil di 

dalam masyarakat. Meskipun merupakan 

institusi terkecil, namun keluarga memiliki 

peran penting dalam penanaman karakter 

pada anak.

Keluarga menjadi tempat pertama bagi 

anak mulai mengenal norma hidup. Norma 

inilah yang akan dibawa anak untuk bekal 

kehidupan di lingkungan yang lebih besar.

Selain pendidikan karakter dari lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah juga berperan 

sebagai pencegahan penyalahgunaan 

narkoba. Berbagai kegiatan positif di 

lingkungan sekolah, diharapkan dapat 

menyalurkan energi berlebih yang dimiliki 

generasi muda.

Andil sekolah untuk memerangi pemakaian 

narkoba, jadi mengingatkan kita pada 

pernyataan psikolog anak Seto Mulyadi. 

“Ini kekeliruan dunia pendidikan kita, yang 

menganggap mata pelajaran sains lebih 

penting, dan mendiskriminasi budi pekerti. 

Akibatnya banyak anak cerdas yang justru 

terjerumus dalam narkoba, seks bebas, 

tawuran, dan korupsi ketika dewasa.” ***
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Juga fokuskan pikiran pada hal yang bisa dikontrol 

sendiri, seperti melakukan protokol kesehatan 

sebagai tindakan pencegahan. Anda pun bisa 

menulis secara spesifik apa dampak pandemi dan 

solusi yang bisa dilakukan sendiri.

Jangan lupa berinteraksi dengan keluarga dan 

sahabat, serta menjaga kesehatan fisik. Jika rasa 

cemas berlebihan masih belum teratasi, segera 

kunjungi dokter untuk meminta bantuan lebih 

lanjut.***
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Sebenarnya, ada 

banyak cara bisa 

dilakukan untuk 

meredakan rasa 

cemas berlebih di 

tengah pandemi. 

Salah satunya dengan 

m e m p r a k t i k k a n 

mindfulness, fokus 

terhadap momen yang 

dirasakan saat ini tanpa memikirkan hal lain.

Hari Antinarkoba Sedunia, 
`Pengetahuan yang Lebih Baik untuk 

Perawatan yang Lebih Baik`

H
ari Antinarkoba Sedunia dirayakan setiap 

tanggal 26 Juni. Tahun ini, Hari Antinarkoba 

Sedunia memilih tema `Pengetahuan 

yang Lebih Baik untuk Perawatan yang Lebih Baik .̀

Tema di atas dipilih untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat terkait masalah narkoba. 

Setiap individu didorong menjadi lebih progresif 

dalam berpikir, khususnya dalam memberikan 

solusi terhadap penanganan kasus narkotika yang 

semakin merajalela.

Terlebih di tengah pandemi seperti saat ini, 

narkotika dan obat-obat terlarang bisa jadi jalan 

pintas bagi individu yang merasa stres di tengah 

kondisi yang tidak pasti selama beberapa bulan 

belakangan. Hal ini terbukti dengan indeks 

pemakaian narkoba yang meningkat tajam selama 

pandemi.

Berdasarkan data Badan Narkotika Nasional (BNN), 

selama pandemi Covid-19, terhitung sejak Maret 

2020 hingga saat ini, peredaran dan penggunaan 

narkoba meningkat hingga 60 persen. Narkoba 

yang banyak digunakan jenis sabu dan ganja.

Tak cuma narkoba, alkohol dan rokok juga jadi 

pelarian orang-orang ketika merasa cemas, 

depresi dan stres di tengah wabah virus Corona. 

Sayangnya, banyak yang tidak peduli jika narkoba, 

alkohol, dan rokok yang digunakan untuk 

menenangkan diri sesaat selama pandemi justru 

berakibat buruk ke depannya.
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